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Abstract

This research focuses on Al-Qurthubi's interpretation of Q.S. Ali Imran verse 7 in his
commentary work Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an. The aim of this research is to
understand the rules of muhkam and mutashabih in the Qur'an from Al-Qurthubi's
perspective, the causes of muhkam and mutasyabihya, the division of muhkam and
mutasyabih verses, and how Al-Qurthubi responds to muhkam and mutasyabih verses.
This research is a type of library research because it uses library data sources as a
reference. This research is descriptive analytical in nature, where the approach is used
to understand the muhkam and mutasyabih verses from Al-Qurthubi's perspective. The
results of the research reveal that, according to Al-Qurthubi, muhkamat verses are
verses that are clear and unequivocal in meaning, and can be understood easily
without the need for takwil to explore their meaning. Meanwhile, the mutasyabihat
verses are divided into two categories, first; mutasyabihat mutlagan, namely verses
that in their entirety only Allah knows the meaning and essence. Second; mutasyabihat
ghairu mutlagan, namely verses that can be understood after studying them in depth
because of the vagueness of their pronunciation or meaning. Mutasyabihat in terms of
pronunciation, such as in verses whose vague pronunciation is gharib, mustrarak, or
murakkab. Meanwhile, mutasyabihat in terms of meaning, such as verses from the
Qur'an which explain the name of Allah and his attributes, as well as verses which
seem contradictory in their own way.
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Abstrak

Penelitian ini fokus pada penafsiran Al-Qurthubi terhadap Q.S. Ali Imran ayat 7
dalam karya tafsirnya Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an. Tujuan penelitian ini untuk
memahami kaidah muhkam dan mutashabih dalam al-Qur’an perspektif AI-Qurthubi,
sebab-sebab muhkam dan mutasyabihya, pembagian ayat-ayat muhkam dan
mutasyabih, dan bagaimana Al-Qurthubi menyikapi ayat- ayat muhkam dan
mutasyabih. Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research karena
menggunakan sumber data pustaka sebagai acuannya. Penelitian ini bersifat
deskriptif analitis, dimana pendekatan digunakan untuk memahami ayat-ayat muhkam
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dan mutasyabih perspektif Al-Qurthubi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa,
menurut Al-Qurthubi ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang terang dan tegas
maksudnya, dan dapat dipahami dengan mudah tanpa perlu takwil untuk menggali
maknanya. Sedangkan ayat- ayat mutasyabihat dibagi menjadi dua kategori, pertama;
mutasyabihat mutlagan, yaitu ayat-ayat yang secara keseluruhan hanya Allah yang
mengetahui makna dan hakikatnya. Kedua; mutasyabihat ghairu mutlagan, yaitu ayat-
ayat yang dapat dipahami setelah mengkaji secara mendalam karena kesamaran lafat
atau maknanya. Mutasyabihat dari segi lafat seperti pada ayat-ayat yang kesamaran
lafatnya gharib, mustrarak, atau murakkab. Sedangkan mutasyabihat dari segi makna,
seperti ayat-ayat Al-Qur’an yang mejelaskan asma Allah dan sifat-sifatnya, serta
ayat-ayat yang secara dzahir terkesan kontradiktif.

Kata kunci: Muhkam, Mutasyabih, Al-Qurthubi, Al-Jami’ 1i Ahkam Al-Qur’an.

PENDAHULUAN

Di antara salah satu bagian dari cabang keilmuan Ulumul Qur’an adalah ilmu
yang membahas tentang Muhkam dan Mutasyabih dalam Al-Qur’an. Muhkam dan
Mutasyabih dalam Al-Qur’an hendaknya dapat dipahami secara mendalam. Hal ini
dikarenakan, dua hal tersebut termasuk tema yang penting dalam kajian atau studi
Ulumul Qur’an. Agar tidak terjadi ketimpangan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an

khususnya dalam ranah Muhkam dan Mutasyabih.

Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai Muhkam dan Mutasyabih
terdapat pada Q.S. Ali Imran ayat 7. Dalam ayat tersebut, secara tegas disebutkan
bahwa dalam Al-Qur’an sebagiannya mengandung ayat-ayat yang muhkam dan
sebagian lainnya mutasyabih. Meskipun tidak lepas juga dari berbagai penafsiran para
mufassir mengenai ayat tersebut. Terdapat pula ayat yang menjelaskan bahwa seluruh
ayat al-Qur’an adalah muhkam dan dalam ayat yang lain ditegaskan bahwa seluruh
ayat al-Qur’an adalah mutasyabih. Namun, dalam masalah ini ‘Abd al-Azim al-
Zargani dan al-Subhi al-Salih memandang tidak ada pertentangan antar ayat-ayat
tersebut di atas. Hal tersebut dikarenakan dari masing-masing ketiga ayat tersebut

mempunyai ruang lingkup yang berbeda.

Para ulama berbeda pendapat dalam merumuskan definisi muhkam dan

mutasyabih. Al-Zargani mengemukakan sebelas definisi mengenai pengertian
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muhkam dan mutasyabih. Di antara definisi yang dikemukakan al-Zargani ialah;
muhkam merupakan ayat yang jelas maksudnya lagi nyata, dapat diketahui maksudnya
baik secara tafsir maupun za 'wil, tunjukkan maknanya kuat yaitu lafaz nash dan lafaz
zahir, dan tidak mengandung kemungkinan nasakh. Sedangkan mutasyabih ialah ayat
yang tersembunyi maknanya, tidak diketahui maknanya baik secara ‘aqli, atau ayat
yang hanya Allah mengetahui maksudnya. Tunjukkan maknanya tidak kuat, yaitu
lafaz mujmal (nash yang tidak jelas apa yang dikehendaki sebelum datang penafsiran,
pengkhususan, atau pemerincinya), dan masih musykil (nash yang tersembunyi

maknanya karena suatu sebab pada lafaz itu sendiri).!

Dalam hal ini, Al-Qurthubi juga sependapat dengan apa yang dikemukakan
oleh Al-Zargani. Hanya saja, Al-Qurtubi menegaskan dalam kitab tafsirnya Al-Jami’
Li Ahkam Al-Qur’an bahwa di antara pendapat para ulama mengenai muhkam dan
mutasyabih, pendapat yang paling baik mengenai definisi term tersebut adalah
pendapat yang dikemukakan oleh Jabir bin Abdullah, yaitu muhkam adalah ayat Al-
Qur’an yang diketahui maknanya baik dengan penafsiran maupun penta’wilan.
Sedangkan mutasyabih adalah suatu yang tidak seorang pun mengetahui perkara
tersebut dan hanya Allah mengetahuinya, seperti peristiwa hari kiamat, keluarnya

Ya’juj dan Ma’juj, dan keluarnya Nabi Isa di akhir zaman.?

Berdasar pada latar belakang tersebut, penulis merasa perlu untuk menggali
lebih dalam lagi bagaimana penafsiran Al-Qurthubi atas ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan mengenai term muhkam dan mutasyabih, khususnya pada surah Ali Imran
ayat 7 dalam karyanya Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an. Sehingga nantinya dapat
memberikan alternatif baru dalam memaknai dan menyikapi ayat-ayat Al-Qur’an yang

muhkamat dan yang mutasyabihat.

1 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Quran, (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2017), 189
2 Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an (Bairut- Libnan: Muassasah al-Risalah, 2006), 17.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini sepenuhnya adalah penelitian kepustakaan (library researcah)
mengambil data dari literatur yang ada kaitannya dengan tema penelitian. Baik itu
sumber primer (al-maraji’ al-awwaliyyah) berupa kitab Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an,
maupun sumber sekunder (al-maraji’ as-sanawiyah) yang berkaitan dengan tema
pembahasan, baik berupa buku, makalah, jurnal, tafsir Al-Qur’an, Hadis dan literatur
yang berkaitan dengan kajian ini. Teknik analisa dalam penulisan ini menggunakan
model analisis isi dengan menggali dan menganalisis penafsiran Al-Qurthubi pada
Surah Ali Imran ayat 7 mengenai kaidah muhkam dan mutasyabihat dalam kitab Al-
Jami’ Li Ahkamil Qur’an.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Biografi Singkat Al-Qurthubi dan Tafsir Al-Jami Li Ahkam Al-Qur’an

Imam al- Qurthubi memiliki nama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin
Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Anshari al-Khazraji al- Andalusi al-Qurthubi.® Beliau
merupakan salah satu dari deretan ulama besar dari Eropa yang telah berkontribusi
besar dalam hazanah keilmuan Islam, termasuk dalam kajian tafsir al-Qur’an. Al-
Qurthubi dikenal memiliki wawasan yang sangat luas terutama di bidang ilmu fikih
dan tafsir. Di antara karya-karya beliau yang telah diwariskan untuk umat Islam
adalah: 1). Al-Asna fi Sharh Asma’ Allah al- Husna wa Sifatih, 2). Al-Tidzkar fi Afdal
al-Adhkar, 3). Al- Tadhkirah fi Ahwal al-Mawta wa Umur al-Akhirah, 4). Qam’ al-
Harsh bi al-Zuhd wa al-Qana’ah wa Radd Dzalik al-Su 'al bi al-Kutub wa Al-Syafa ah,
5). Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an.

Karya-karya tersebut merupakan buah dari ketekunan beliau dalam menimba
ilmu kepada guru-gurunya yang memiliki keahlian di bidangnya masing-masing. Di
antara guru-gurunya adalah: 1). Abu Muhammad Abdul Wahhab bin Rawaj al-
Iskandarani (w. 648 H.), seorang pakar hadis yang bermadzhab Malilki, 2). Ibnu al-

Jumayzi (w. 649), beliau adalah ulama yang membidangi hadis, figih dan gira’ah,

3 Muhammad Husain adz-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Juz 2 (Kairo: Maktabah
Wahbah, n.d.), 336.
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bermazhab Syafi‘i, 3). Abu Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Maliki al-Qurtubi
pengarang kitab “Al-Mufhim fi Syarhi Shahih Muslim”, 4). Abu ‘Ali al-Hasan bin
Muhammad bin Muhammad al-Bakri al-Hafiz, 5). Abu al-Hasan Ali bin Muhammad
bin Ali bin Hafsh al-Yahsyibi. Setelah banyak berkontribusi dalam khazanah keilmuan
Islam dan menghabiskan waktu-waktunya untuk mengabdi kepada agama, Imam al-
Qurthubi akhirnya berpulang menghadap Tuhannya pada malam senin tanggal 9
Syawal 671 H. di Kairo- Mesir.* Beliau telah mencatat sejarah hidupnya dengan tinta
emas dan selalu menjadi kebanggan umat Islam dari generasi ke generasi.

Karya Tafsir al-Qurthubi adalah “a/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an wa al Mubayyin
lima Tadlammanah min al-Sunnah wa ay al-Furqgan . Nama ini murni dari Al-Qurtubi
sendiri sebagaimana beliau tegaskan di bagian pendahuluan tafsirnya ini.° Dilihat dari
namanya dapat dipahami bahwa kitab ini berisi himpunan hukum-hukum al- Qur’an
dan penjelasan terhadap isi kandungannya dari al- Sunnah dan ayat-ayat al-Quran.
Kitab tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir yang sangat fenomenal, karena
merupakan Kitab tafsir yang paling lengkap dalam membahas figih di eranya. Kitab
tafsir ini mencakup berbagai madzhab figih walaupun perhatiannya terhadap aspek
qgira’at, i’rab, masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu Nahwu dan Balaghah,
yang berkaitan dengan nasikh-mansukh juga sangat diperhatikan.

Sebelum memasuki penafsiran terhadap ayat-ayat al- Qur’an, al-Qurthubi
memulai dengan sebuah mugaddimah atau pengantar pembahasan. Dalam
mugaddimahnya ini, beliau memberi ulasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
cara berinteraksi dengan al-Qur’an dan beberapa bab yang terkait dengan ulum al-
Qur’an, di antaranya: 1). Keistemewaan dan keutamaan al-Qur’an, anjuran-anjuran di
dalamnya, keutamaan orang yang belajar, membaca, mendengarkan dan
mengamalkannya, 2). Tata cara membaca al-Qur’an, anjuran untuk mengajarkannya
dan peringatan untuk menjahui sifat riya’, 3). Etika membawa al-Qur’an dan hal-hal

yang harus dilakukan untuk menghormati al-Qur’an, 4). Pembahasan tentang tujuh

4 As-Sayyid Muhammad Ali lyazi, Al-Mufassiruna Hayatuhum Wa Manhajuhum (Taheran:
Muassasah at-Thiba’ah wa an-Nahsr Wazarah al-Tsagafah wa al-Irshad al-1slami, n.d.), 409.
5 Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an (Bairut- Libnan: Muassasah al-Risalah, 2006), 8.
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huruf, sejarah pengumpulan al-Qur’an, tertib susunan surat dan ayat-ayatnya dan hal-
hal lain yang berkaitan dengan ulum al-Qur an.

Adapun gambaran umum dan langkah-langkah penafsiran al-Qurthubi sebagai
berikut: 1). Menyebutkan keutamaan atau keistimewaan surat al-Qur’an yang
dibahasnya. Langkah ini, biasa dilakukan oleh al-Qurthubi setiap memasuki surat-
surat dalam al-Qur’an. Dalam langkah ini, beliau juga membahas nama-nama surat
tersebut, tentang turunnya, kajian hukum-hukum yang terdapat ayat yang dibahas, 2).
Menyebutkan sebab turunnya ayat-ayat yang disinyalir ada sebab nuzul-nya, 3).
Menyebutkan ayat-ayat lain yang berkaitan dan hadis-hadis nabi dengan menyebut
sumbernya sebagai dalil, 4). Memberikan kupasan dari segi bahasa, dengan
menggunakan sya’ir-sya’ir arab sebagai rujukan kajiannya, 5). Mengutip pendapat
ulama dengan menyebut sumbernya sebagai alat untuk menjelaskan hukum- hukum
yang berkaitan dengan pokok bahasan, 6). Mendiskusikan pendapat ulama dengan
argumentasi masing- masing, setelah itu melakukan tarjih dengan mengambil

pendapat yang dianggap paling benar.

b. Pengertian Muhkam dan Mutasyabihat
Secara etimologis kata “muhkam” berasal dari kata “ihkam® yang mempunyai
berbagai konotasi, namun mengacu pada satu pengertian, yaitu al-man ‘u yang berarti
mencegah. Dari pengertian ini muncul kata al-hikmah (kebijaksanaan), karena ia dapat
mencegah pemiliknya dari hal-hal yang tidak pantas. Dan juga kata al-hukm yang
berarti memisahkan antara dua hal. Al-hakim, adalah orang yang mencegah terjadinya
kezaliman, memisahkan antara yang hak dan yang batil, dan antara yang jujur dan

bohong.®

Kata muhkam juga disebut berasal dari kata-kata “hakamtu dabbata wa
ahkamtu” yang artinya saya menahan bintang itu. Kata al-hukm berarti memutuskan
antara dua hal atau perkara. Maka hakim adalah orang yang mencegah yang zalim dan

memisahkan antar dua pihak yang bersengketa, memisahkan antara yang hak dengan

® Yunahar llyas, Kuliah Ulumul Qur"an, (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2017), 189.
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yang bathil serta antarakebenaran dan kebohongan.” Jika dikaitkan dengan ayat-ayat
al-Qur*“an, maka dapat ditarik benang merah bahwa semua ayat-ayat al-Qur*an itu
disusun secara rapi dan kokoh), serta dijelaskan secara terperinci. Tidak ada celah
sedikitpun untuk mengkritiknya dari sudut manapun karena, baik kata-kata,
penempatannya dalam kalimat, maupun susunan kalimatnya sangat rapi dan kokoh.
Pengertian secara bahasa inilah yang dimaksud oleh firman Allah dalam ayat pertama

dari surat Hud;

2

“Alif laam raa, Inilah kitab yang ayat-ayatnya tersusun rapi dan kokoh
(uhkimat) serta dijelaskan secara terperinci (fushshilat), yang diturunkan dari sisi
(Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui” Q.S. Hud, 1.

Sedangkan mutasyabih secara etimologis berasal dari kata syabaha-asy-
syibhu-asy-syabahu-asy-syabihu, yang memiliki makna keserupaan, misalnya dari
segi warna, rasa, keadilan dan kezaliman. Apabila antara dua hal tidak bisa
dibedakan karena ada kemiripan (tasyabuh) antara keduanya maka di sebut asy-
syubhah. Selain itu, mutasyabih juga dipadankan dengan mutamatsil dalam
perkataan dan keindahan. Dengan ungkapan tasyabuh al-kalam dapat diartikan -
kesamaan dan kesesuaian dalam perkataan- karena sebagiannya membenarkan
sebagian yang lain dalam kesempurnaannya dan sesuai pula dengan makna yang
dimaksudkannya. Dengan pengertian seperti itulah Allah Swt. mensifati al-Qur‘an
bahwa keseluruhan ayat-ayatnya adalah mutasyabihat seperti diterangkan dalam

firman-Nya berikut:

23 s 2 :'j/:‘.g};/ e N s 22 3 ’:.9'3’.3.1 P ";.3&‘ 411 s —°“,— 0% ~yEz 587
aaa sl Gl &5 a0 O3 Gaall 2 gla e el (U Lgudia WS Caall (pal 055 Al
e < 45 ° T a7 o PR P " x4 [ < s 14

Sl G Al A Jliay (a5 3L (e &y (sd0 A s3h AT S5 L) agdsla g

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (vaitu) Al Quran yang
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka
di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa

" Manna** Khalil al-Qattan, Studi lImu-Z/mu Qur “an (Bogor, 2014), 303.
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yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada
baginya seorang pemimpinpun.” Q.S. Az-Zumar: 23.

Ayat di atas menjelaskan bahwa kitab suci al-Qur‘an seluruhnya mutasyabih
dalam pengertian ayat-ayatnya satu sama lain saling serupa dalam kesempurnaan dan
keindahannya, dan kandungan isinya satu sama lain saling membenarkan. Inilah yang
dimaksud dengan mutasyabih dalam arti umum.® Pendapat itu juga sama seperti yang
dilontarkan oleh M. Hasbi Ash Shiddieqy bahwa al-Qur‘an semuanya muhkamat, jika
dimaksudkan dengan ke-muhkamat-annya, dilihat dari komposisi lafalnya dan nilai
estetika sungguh sangat sempurna. Dia juga mengatakan bahwa seluruh al-Qur‘an
mutasyabih, jika dikehendaki ke-mutasyabih-annya yaitu sebanding ayat- ayatnya baik

dari aspek balaghahnya maupun i’jaznya.®

Sedangkan secara terminologis, para ulama berbeda pendapat dalam
mendefinisikan muhkam dan mutasyabih. Beberapa di antaranya adalah sebagai

berikut.1©

1. Ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang mudah diketahui maksudnya,
sedangkan ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang hanya Allah sendiri
yang tahu maksudnya.

2. Ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang memiliki satu pengertian saja,
sedangkan ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat- ayat yang mengandung
beberapa pengertian.

3. Ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang maksudnya dapat diketahui
secara langsung, tidak memerlukan lagi keterangan lain. Sedangkan ayat-ayat
mutasyabihat adalah ayat-ayat yang tidak dipahami kecuali setelah dikaitkan
dengan ayat lain.

4. Ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya,

dapat dipahami dengan mudah. Sedangkan ayat- ayat mutasyabihat adalah

8 Muhammad Turmuzi, Fatia Inast Syuroya “Studi Ulumul Qur’an: Memahami Kaidah
Muhkam-Mutasyabih dalam Al- Qur’an”, Jurnal Al-Jawid, Vol 2. Nomer 2, Desember 2021, 454.

® Muhammad Anwar Firdaus, Membincang Ayat-ayat Muhkam dan Mutasyabih, Jurnal Ulul
Albab Volume 16, No.1 Tahun 2015, 82.

10 Opcit.
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ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan

arti mana yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau

ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-ayat
yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat mengenai
hari kiamat, surga, neraka, dan lain-lain.

Merujuk pada pengertian atau definisi muhkam dan mutasyabih yang
dikemukakan oleh para ulama, tidaklah terdapat pertentangan antara yang satu
dengan yang lain. Bahkan dengan berbagai definisi tersebut, antara satu definisi
dengan definisi lainnya saling melengkapi dan saling mengisi. Ayat muhkam
memberikan hasil interpretasi yang jelas sehingga tidak perlu interpretasi lagi
terhadapnya. Sedangkan pada ayat mutasyabih membuka peluang untuk
diinterpretasi ulang sehingga terdapat multitafsir padanya.*!

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat muhkamat adalah ayat-
ayat dalam al-Qur‘an yang maknanya dapat ketahui secara langsung tanpa perlu
pemaknaan yang lain, tegas, memiliki satu pengertian, dan mudah untuk dipahami.
Sedangkan ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat dalam al-Qur‘an yang maknanya
memerlukan interpretasi lebih lanjut, memiliki makna yang lebih dari satu, dan sulit
untuk dipahami tanpa ada penjelasan dari ayat- ayat yang lain terutama berkaitan
dengan yang ghaib. Oleh karenanya sebagian mufassir menyerahkan beberapa
pemaknaan ayat-ayat mutasyabihat kepada Allah Swt.

c. Penafsiran Al-Qurthubi terhadap Surah Ali Imran ayat 7
*)xau_o.um\uu%m}buisﬁg’ia;&i’ssﬁ&‘;\;&qisi‘\aﬁa 35 ool a

eu“éﬁuw‘)j Al \4Lh#bﬁﬁh;h&&\;@s&\cu\mwuuwej
N ARE V) RS L) e Ga Ky Uale o4l

“Artinya: Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan
yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya,

11 Muhammad Turmuzi, Fatia Inast Syuroya “Studi Ulumul Qur’an: Memahami Kaidah
Muhkam-Mutasyabih dalam Al- Qur’an”, Jurnal Al-Jawid, Vol 2. Nomer 2, Desember 2021, 460.
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padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.”

yang

Dalam menafsirkan ayat tersebut di atas, Imam Al-Qurthubi memfokuskan

pada sembilan permasalahan, sebagaimana pada tabel berikut;*2

Masa’il Pokok Pembahasan Penafsiran Sumber Penafsiran
Al-Ula Orang-orang yang > Al-Qurthubi mengutip hadis Nabi | : - alus 4de & Lo - dll Jus; J&
dalam hatinya yang diriwayatkan Aisyah; Ketika Ae 4L Le ¢yt ) il 13
condong pada Rasulullah membaca Ali Imran ayat 252l dll aalens cpall bl fld
kesesatan, mereka 7, Rasulullah memerintahkan agar | & &= = Hde e
13) S e dd jlea Ll
mengikuti yang menjauhi orang-orang yang bigin el bam irle 5 ¥
. o ) 13 (3ed dase 3 () (e
mutasyabihat mengikuti mutasyabihat yang telah ] L
) ] oda La s Jl8d ¢ &) pata (e
diberi tanda/nama oleh Allah. . . .
CJ‘PU“‘J"J"M:J:‘S?U‘}")“
» Dalam memaknai ‘“orang-orang ) 2 el 5 8 G5 pal) (o g sl
yang mengikuti mutasyabihat” Al- | |y . ook ju o
Qurtubi mengutip hadis dari riwayat | . sk ¢ eledl Jl cans 18 3
Abu Ghalib. Melalui penuturan Abu (S - U L sy - o 5l 5 ag1id
Umamah  bahwasannya  kaum P JE 9 Al Ll L elSy e il
Khawarij keluar dari Islam yang | w¥daloelsiSael) sl das)
digantung kepalanya yang dibawa Il 5 18 o ¢ 4t L a8
. .. " GilaSas byl aie QUK clile
dari Irak, mereka inilah golongan T F e i
. 1Yl 8 a8, ¥ AT )
orang yang disebut oleh Allah dalam A LA A
) Lo dmy (e | slial 5 1 58 85 pallS
surah Ali Imran ayat 105. Mereka ) ‘w 7
od Akl Ll L ;i i) aaels
olongan sesat yang mengikuti
goiong yang g i JES Y5
mutasyabihat.
12 Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an (Bairut- Libnan: Muassasah al-Risalah, 2006),
16-30.
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Ats-Tsani

Perbedaan pendapat
Ulama terhadap
pemaknaan term
Muhkamat dan
Mutasyabihat

» Al Qurthubi mengatakan bahwa dari

sekian banyak pendapat para Ulama
tentang Muhkam dan Mutasyabih,
pendapat yang paling bagus adalah;
ayat-ayat muhkamat adalah ayat-
ayat yang terang dan tegas
maksudnya, dapat dipahami dengan
mudah. Sedangkan ayat- ayat
mutasyabihat adalah ayat-ayat yang
mengandung beberapa pengertian
dan tidak dapat ditentukan arti mana
yang dimaksud kecuali sesudah
diselidiki secara mendalam; atau
ayat-ayat yang pengertiannya hanya
Allah yang mengetahui seperti ayat-
ayat yang berhubungan dengan yang
ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang
mengenai hari kiamat, surga, neraka,

dan lain-lain.

Akl 8 L el 1 il
O Bl By i) o) 8 Liead B
s Il et il o) ) et 0 gl
(... el Lo aley aie s o 1
aSadll s ldic ol JE5 | Caaall
VI 33l (5 e ¥ ) sl Aals
B g 1 Juadll O deae JB | e
an i) V) L il 45 ¢ (DY)
¢ Sae alS o il 7 J8 8, Lo
Ji g, bl casal Qi r  las 4l gal
Lelliie LS s al gl 5 anliiie IS

Ats-Tsalits

Kontra disksi ayat
Q.S at-Thur ayat 25
dengan Q.S al-
Mu’minun ayat 101,
Q.S. An-Nissa 42
dengan Q.S. Al-
An’am 23, Q.S.
Fushilat 9 dengan
An-Nazi’at 25-30.

» Dalam menyikapi dzahir ayat yang

Al-Qurthubi
mengutip perkataan Ibn Abbas yang

terkesan kontradiksi,

menjelaskan bahwa yang dimaksud
dalam At-Thur ayat; 25 adalah saat
sangkakala ditiup untuk pertama
kalinya (hari kiamat) sementara yang
dimaksud pada Al-Mu’minun ayat;
101 adalah saat sangkakala ditiup
kedua kalinya (hari kebangkitan).

o pen il 38 ) 1 e o) J8
Dseal) 8 gy o3 ¢ Y daal
S s D sladl A e Braad
sl M ¢ Bl els e V) ayY)
e Oslelaiy W @lld die agin
Uary o agasy Jil 5 AV dsal)
S e S et al i Lol 5 ety
JaY i Al 8 i il 0 sy Y
OSSRl J g ¢ agnsid aIAY)
PR S e oSl T I ) sllas
aen ) sa Ghith agal @ e 4
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Vo) o Gae @llh aixd ¢ agllachy
58S Gl 3 g oie 5 ¢ Las W3S
b oa A By | el 1518
Ol snd elandl ) (il 3 ¢ Gaa gy

a2 i ¢ (pa g (8 ) slans aane
slall Lgia = Al8 Lelay (51 ()Y
Juall L Bla s ¢ ool

Oese (0 L Las olSY1 5 i)
G PRI I Y
b Lt Loy g Y cilad | ala
L Omast b sland) Cld g ¢ ol day
i ban ) st S50 Al
;xS J1 3 Vs Ol ol ¢l ais
G 4y bl VI U o Al A ol
¢ O el calis, S dlayy o)

() xie e DS )

Ar-Rabi’ Pembahasan ayat; > Al-Qurthubi menjelaskan bahwa lafat | ( Jal) Coeai ol cilgdliiia AT
Cilgdliia Jals “Ukharu”  adalah isim  ghairu oY oD Y e e LY

munsharif yang mana merupakan 5 VL s 55 (o Lglal

jama’ dari lafat “Al-Ukhra” O e L e rally SIS

. 8 pall Giria 23U g Y (5 2

Y asls oY W s jemn ol e gl

5 S5 Y 5 Ad jra (A 8 paly

Al-Khamis | Pembahasan ayat; Al-Qurthubi menjelaskan bahwa lafat | & aesB & ol Wle s sl &

& pensl b ol Lls

“alladzina” merupakan mubtada’

yang khabarnya adalah lafat
“fayattabi’una ma tasyabaha minhu”.
bermakna

Dan lafat “zaighun”

“mailun” atau condong.

Lo Ol ualls ¢ oWl ad ) )
el jalag e Jaall g3l ¢ ate 4l
3l JlE s | jlad) cel jy ¢ Guadl)
G ol Wi sl s
sl B Sal o i) pesl
r\awéﬁi)\écjjﬂ\&\}ﬂ}
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As-Sadis

Pembahasan ayat;
i) e 4L La () gaiid
aly 5 plat) 5 4ial)

» Dalam menyikapi

“mutasyabihat”-
Al-Qurtubi menjelaskan ada empat
macam golongan manusia. Pertama;
mereka  dihukumi  kafir, dan
ketetapan Allah atas mereka adalah
Kedua;

mereka dianggap kafir, karena tidak

kematian tanpa taubat.
ada bedanya antara mereka dengan
penyembah berhala dan patung, dan
mereka diminta bertaubat, jika tidak
bertaubat mereka akan dibunuh,

seperti yang dilakukan terhadap
seseorang yang telah murtad. Ketiga;
mereka berselisih pendapat mengenai
kebolehan mentakwilkan ayat-ayat
mutasyabihat.

doktrin

Pendapat
Salaf,

meninggalkan penafsiran apa pun

pertama
adalah mereka

terhadap ayat-ayat mutasyabihat,
meskipun mereka menyatakan hal itu
tampak mustahil, Pendapat kedua
adalah pendapat sebagian ulama
tafsir yang membolehkan mentakwil
ayat-ayat mutasyabihat dengan syarat
Al-Adab Al-

Baligh; sebagaimana yang terjadi

tertentu. Keempat;
pada Shabigh yang bertanya kepada
Sayidina Umar tentang ayat-ayat

mutasyabihat.

A Y (J5V)) ¢ pledl dny 0268
o Jil g ) oS 5 ¢ S

F el (SO ) | Al e
O pein (38 Y 3) ¢ an iy (Jsdll
OB sl g ¢ saall g alial) sl
) S Gar Jady LS 518 Y ) 5l

leliy clld ) g 8 ) lis) (Ul
Sy bl s bl e
sl & i Gallll cada o ca e
¢ L) sl Allaciuly agakad aa Ll sl
s, Cela LS W el o5l i
o Lelan 5 LBl el ) agumny
2 Oelgle Gl b ades may L
LS ¢ ) ) 4 oSall (ol 0 )
N S T
Galudl e AV OIS Sy 1 g Y
Cigoall e e Jls Ge (sl
ol Bl oY ¢ Al 8 sl
50U Aol wlAS all g aw S
oaml) aliely Sl G e Al
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As-Sabi’

Pembahasan ayat;

Ayl alay Ly

» Al-Qurthubi

menjelaskan asbabun
nuzul ayat “wa ma ya’lamu takwiluhu
illah” tentang sekelompok orang
Yahudi di
Akhtab yang bertanya makna Alif

antaranya Hayyu lbn
Lam Mim, tanpa menyebutkan

perawi hadisnya. Selain itu Al-
Qurtubi menjelaskan lafat “takwil”
terkadang dimaknai sebagi “tafsir”,
dan terkadang dimaknai sebagai

“bayan al ma’'na”

O s s ) Al gl alay Lay
Ghal G s peie 2 gall e delaa
ale &l oo - ) Jguy e 1518
all el s 4 Laly 1 15l - ol

ﬂuopaﬂ&‘;mua@sdg

OY 5 L Oy (538) (5 el
a5 ¢ anl 5 Jaall a8 Cald)
Las 3 ¢ Gsmal aaall ¢ 5820

A V) aly 5 alay

¢ padlll imay 05S ol

13 Ao 2Kl sda o gls 1 ol i<
i Y Al g ¢ ) gl Jastl s
Al b 3a Y Sl Oiasall dic 48
Cia 5 LAl Lai) 5 L3l 4313 Jasy
L aall 8 ae ol iS5 L

o St day e Al U Jay

Ats-Tsamin

Pembahasan ayat;
plall (& 0 il Jll 5

Ada dua pendapat Ulama mengenai
ayat  “warrasikhuna  fil  ‘ilmi”.
Pendapat pertama mengatakan bahwa
ayat tersebut merupakan permulaan
ayat, (maqtu’) terputus dari ayat
sebelumnya, dan “wawu” pada ayat
tersebut merupakan wawu isti 'naf
yang
mengetahui takwil ayat mutasyabihat

(permulaan). Sehingga
hanyalah Allah dan orang-orang yang
mendalam ilmunya beriman terhadap
ayat Mutasyabihat. Pendapat kedua
mengatakan bahwa ayat tersebut

merupakan ma thuf* (disandarkan)

b oLl G L) 3 (i I
ade A8 | aaall )l () S0 418 L
DS i 5 ¢ 4Ald Las g shaie aif Y

e o I 138 0 Y) 4l vie
ow il s e s Adile 5 e Gl
A cpb sy il ae g jee
s el il s (a5 AL Caade
D) s gl JB | aa e g e
. Ae shie Lgdl 5 4V o2a () shiai oS3)
ped B Y i N e el Lag
12 Jie Jdy | Ly die e JS 40 Ll
Gohll (Sas ¢ el de (e

Alle ge gl e uim e 0sal
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pada ayat sebelumnya, maka “wawu” | ) o= 13 e (o5l ) 5. ol o
pada ayat tersebut adalah sebagai al- (Osad )l
jam’u (penggabung) atau wawu
‘athaf. Sehingga yang mengetauhi
takwil ayat Mutasyabihat adalah
Allah dan orang-orang yang ilmunya
mendalam.
At-Tasi’ Pembahasan ayat » Dhomir ‘aidun (kembali) kepada bl ve ga S Jaiald
L die e JS kitab Allah yang terkandung di s ) QS e dile
dalamnya ayat Muhkamat dan | Of*S T ol aeliies et
Mutasyabihat. Aslinya dari kalimat; | <) ¥ el sy ey e
L) 2ie (e alS e (

d. Konsep Mutasyabihat Perspektif Al-Qurthubi

Sebagaimana telah diuraikan dalam penafsiran Al-Qurthubi pada Q.S. Al-
Maidah ayat 7, ayat- ayat mutasyabihat merupakan ayat-ayat yang mengandung
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali
sesudah dikaji secara mendalam; atau ayat-ayat yang maknanya hanya Allah yang
mengetahui, seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan hal ghaib misalnya ayat-ayat
mengenai hari kiamat, surga, neraka, ruh, dan lain-lain.

Selain itu, Al-Qurthubi menjelaskan adanya perbedaan pendapat ulama
mengenai kemungkinan menafsirkan atau mentakwilkan ayat-ayat mutasyabihat,
sehingga makna yang terkandung dalam ayat-ayat mutasyabihat dapat dipahami secara
jelas. Sumber perbedaan pendapat ini berpangkal pada masalah waqgaf pada Q.S. Al-
Maidah ayat 7. Pendapat pertama mengatakan bahwa waqgaf dilakukan pada lafadz
“wama yaklamu takwilahu illa allah” dan menjadikan “warrasikhuna fil al-ilm”
sebagai isti ‘naf (permulaan kalimat). Dengan demikian, yang mengetahui takwil ayat

mutasyabihat hanyalah Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya beriman
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terhadap ayat mutasyabihat. Pendapat ini diriwayatkan oleh sebagian besar ulama,
seperti Ibn Abbas, Ibn Mas’ud, ‘Urwah, Ibn Umar, Ubay bin Ka’ab, dan Sayidah
‘Aisyah.®

Pendapat kedua mengatakan bahwa huruf “wawu” pada ayat “warrasikhuna fil
al-ilm” adalah huruf ‘ataf yang berfungsi sebagai penggabung ayat sebelumya.
Sehingga yang dapat mengetahui makna ayat-ayat mutasyabihat tidak hanya Allah
saja, akan tetapi juga orang-orang yang mendalam ilmunya. Pendapat ini dipelopori
oleh Mujahid. Diriwiyatkan dari Mujahid, ia membacakan ayat ini (Al-Maidah ayat 7)
kepada Ibn Abbas, maka berkatalah Ibn Abbas; “Aku bagian dari orang yang
mengetahui takwilnya.”

Menyikapi perbedaan pendapat ulama tersebut, Al-Quthubi mengatakan
bahwasanya terdapat dua kategori ayat mutasyabihat dalam Al-Qur’an. Pertama;
mutasyabihat mutlagan, yaitu ayat-ayat yang secara keseluruhan hanya Allah yang
mengetahui makna dan hakikatnya. Jenis ayat musyabihat inilah yang Allah tidak
memberikan ilmu-Nya kepada siapa pun baik itu pada Ibn Abbas maupun selainnya.
Sehingga dapat dikatakan bahwasanya “ar-rasikhun” (orang-orang yang mendalam
ilmunya) tidak mengetahui takwil atau tafsir ayat mutasyabihat, dalam hal ini yang
dimaksud adalah jenis mustyabihat mutlagan, seperti perkara ghaib dan hari
kebangkitan pada Q.S. An-Naml; 65 “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak ada
siapa pun di langit dan di bumi yang mengetahui sesuatu yang gaib selain Allah.
Mereka juga tidak mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan”, dan tentang waktu
hari kiamat pada Q.S. Al-A’raf; 187 “rfidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan
waktu terjadinya selain Dia ”. Kedua ayat tersebut, jika dilihat secara tekstual memiliki
kesamaan dengan Q.S. Al-Maidah; 7 yang secara kaidah bahasa Arab tidak
diperbolehkan nafi-itsbat (meniadakan kemampuan makhluk dan menetapkan hanya
kepada Allah) kemudian menghadirkan ada sekutu bagi-Nya.*

Kedua; mutasyabihat ghairu mutlagan, yaitu ayat-ayat yang dapat dipahami

setelah mengkaji secara mendalam karena kesamaran lafat atau maknanya.

3 Ihid. 24.
4 Ibid. 27.
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Mutasyabihat dari segi lafat seperti pada ayat-ayat yang kesamaran lafatnya gharib,
mustrarak, atau murakkab. Sedangkan mutasyabihat dari segi makna, seperti ayat-ayat
Al-Qur’an yang mejelaskan asma Allah dan sifat-sifatnya, ayat-ayat yang secara
dzahir terkesan kontradiktif, ayat-ayat mansukh yang harus diimani saja tidak
diamalkan, ayat-ayat yang menyangkut huruf-huruf pembuka surat (fawatih al-suwar).
Dalam pembahasan ini, Al-Qurthubi mencontohkan tafsir ayat mutasyabihat dengan
mengutip riwayat Imam Al-Bukhari dari Said bin Jabir. “Seseorang berkata kepada
Ibnu Abbas: Saya menemukan hal-hal dalam Al-Qur'an yang tidak saya setujui. Dia
bertanya: Apa itu? Beliau berkata: Tidak akan ada silsilah di antara mereka pada
hari itu, dan mereka tidak akan saling bertanya-tanya. Beliau berkata: Dan mereka
saling bertanya-tanya. Beliau berkata: Dan mereka tidak menyembunyikan ucapan
dari Allah, Ya Tuhan kami, kami bukanlah orang-orang musyrik, dalam ayat ini
mereka menyembunyikan ucapan dari Allah. Dan dalam perselisihan, wahai tonggak
langit, dia mempertegasnya dengan firman-Nya, Dia menghancurkannya, maka dia
menyebutkan penciptaan langit sebelum penciptaan bumi, lalu Dia berkata: Apakah
kamu kafir kepada Dzat yang menciptakan bumi dalam dua hari? Sampai: Taat, maka
beliau menyebutkan dalam hal ini penciptaan bumi sebelum penciptaan langit.*®

Ibnu Abbas kemudian menjelaskan bahwa yang dimaksud “Tidak akan ada
silsilah di antara mereka pada hari itu, dan mereka tidak akan saling bertanya-tanya”
dalam Al-Mu’minun ayat; 101 adalah saat sangkakala ditiup untuk pertama kalinya
pada hari kiamat, sementara yang dimaksud “Dan mereka saling bertanya-tanya”
pada As-Shafat ayat; 27 adalah saat sangkakala ditiup untuk kedua kalinya yaitu hari
kebangkitan.

Sedangkan untuk memahami Q.S. An-Nissa ayat 42 yang menyatakan bahwa
orang-orang musyrik/kafir tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian apa pun dari
Allah, dengan Q.S. Al An’ Am ayat 23 yang menyatakan bahwa orang-orang musyrik
menyembunyikan kemusyrikannya dari Allah, lbnu Abbas mengatakan bahwa
sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa orang yang ikhlas. Orang-orang musyrik

kemudian berkata: Katakanlah: “Kami bukanlah orang-orang musyrik”, kemudian

'3 Ibid. 20.
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Allah menutup mulut mereka, sehingga anggota tubuh mereka yang berbicara tentang
amal mereka. Kemudian mereka mengetahui bahwa Allah tidak menyembunyikan
pembicaraan, dan menurut-Nya, orang-orang kafir ingin menjadi Muslim.

Kemudian mengenai penciptaan langit dan bumi, apakah lagit lebih dulu
diciptakan dalam Q.S. An-Naziat ayat 25-30 atau bumi yang terlebih dulu Q.S.
Fushilat ayat 9. Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Allah menciptakan bumi dalam dua
hari, kemudian Dia menghadapkan langit dan menjadikannya tujuh langit dalam dua
hari, kemudian Dia membentangkan bumi, artinya Dia membentangkannya, dan
mengeluarkan darinya air dan padang rumput, dan menciptakan di dalamnya gunung,
pepohonan, bukit, dan segala sesuatu di antaranya dalam dua hari lagi. Itulah
perkataannya: Dan setelah itu dia membentangkan bumi. Maka Aku ciptakan bumi
dan segala isinya dalam empat hari, dan Aku ciptakan langit dalam dua hari.

Dari sini kemudian, Al-Qurthubi membagi orang-orang yang mengikuti ayat-
ayat mutasyabihat menjadi empat golongan manusia.’® Pertama; mereka kafir dan
wajib dihukum mati, jika bertujuan menyebarkan fitnah di antara kalangan umat Islam.
Kedua; mereka dianggap kafir, karena tidak ada bedanya antara mereka dengan
penyembah berhala dan patung, dan mereka diminta bertaubat, jika tidak bertaubat
mereka akan dibunuh, seperti yang dilakukan terhadap seseorang yang telah murtad.
Ketiga; mereka yang berselisih pendapat mengenai kebolehan mentakwilkan ayat-ayat
mutasyabihat, pendapat pertama adalah doktrin Salaf yang meninggalkan penafsiran
apa pun terhadap ayat-ayat mutasyabihat, meskipun mereka menyatakan hal itu
tampak mustahil. Pendapat kedua adalah pendapat sebagian ulama tafsir yang
membolehkan mentakwil ayat-ayat mutasyabihat dengan syarat tertentu. Keempat; Al-
Adab Al-Baligh (kesusastraan dan balaghah al-Qur’an); yaitu orang-orang yang
tertarik dengan keindahan bahasa Al-Qur’an sebagaimana yang terjadi pada Shabigh

yang bertanya kepada Sayidina Umar tentang ayat-ayat mutasyabihat.

'8 Ibid. 23.
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KESIMPULAN

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat Muhkamat dan Mutasyabihat sesuai firman
Allah Q.S. Ali Imran ayat 7. Menurut Al-Qurthubi ayat-ayat muhkamat adalah ayat-
ayat yang terang dan tegas maksudnya, dan dapat dipahami dengan mudah tanpa perlu
takwil untuk menggali maknanya. Sedangkan ayat- ayat mutasyabihat merupakan
ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana
yang dimaksud kecuali sesudah dikaji secara mendalam; atau ayat-ayat yang
maknanya hanya Allah yang mengetahui, seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan
hal ghaib misalnya ayat-ayat mengenai hari kiamat, surga, neraka, ruh, dan lain-lain.
Oleh karena itu kajian muhkamat dan mutasyabihat dapat dikatakan bersifat objektif
yang disebabkan oleh kejelasan/kesamaran makna pada teks Al-Qur’an itu sendiri,
bukan pada subjektifitas mufassir yang memiliki tinggkat pemahaman yang berbeda.

Dari sini kemudian Al-Quthubi membagi ayat-ayat mutasyabihat menjadi dua
kategori, pertama; mutasyabihat mutlagan, yaitu ayat-ayat yang secara keseluruhan
hanya Allah yang mengetahui makna dan hakikatnya. Kedua; mutasyabihat ghairu
mutlagan, yaitu ayat-ayat yang dapat dipahami setelah mengkaji secara mendalam
karena kesamaran lafat atau maknanya. Mutasyabihat dari segi lafat seperti pada ayat-
ayat yang kesamaran lafatnya gharib, mustrarak, atau murakkab. Sedangkan
mutasyabihat dari segi makna, seperti ayat-ayat Al-Qur’an yang mejelaskan asma

Allah dan sifat-sifatnya, serta ayat-ayat yang secara dzahir terkesan kontradiktif.

DAFTAR PUSTAKA

Adz-Dzahabi, Muhammad Husain, (2000). Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Juz 2 (Kairo:
Maktabah Wahbabh).

Al-Qattan, Manna’ Khalil, (2007). Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa).

Al-Qurthubi, (2006). Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an al Mubayyin lima Tadlammanah

min al-Sunnah wa ay al-Furgan, (Bairut- Libnan: Muassasah al-Risalah).

Ali lyazi, As-Sayyid Muhammad, (t.t). Al-Mufassiruna Hayatuhum Wa Manhajuhum
(Taheran: Muassasah at-Thiba’ah wa an-Nahsr Wazarah al-Tsagafah wa al-
Irshad al-Islami).

19


https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/el-mujam

El-Mu’jam : Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, Vol 4 No 1, Juni 2024
E-ISSN 2809-1779/P-ISSN 2809-4328
Website: https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/el-mujam

Diah, Rusmala & Ghamal Sholeh Hutomo, (2020). Hikmah dan Nilai-nilai Pendidikan
Adanya Ayat-ayat Muhkamat dan Mutasyabihat dalam Al-Qur’an, Islamika:
Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan Vol. 2, No. 1.

Ilyas,Yunahar, (2017). Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: ITQAN Publishing).

Muhammad, Anwar Firdaus, (2015). Membincang Ayat-ayat Muhkam dan
Mutasyabih, Jurnal Ulul Albab VVolume 16, No. 1, hal.82

Musta’in, (2019). Arah Baru Pengembangan Ulumul Qur’an (Telaah Metodologis
I[Imu Muhkam- Mutasyabbih), MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur“an dan Tafsir,
Vol. 4, No. 2.

Muhammad, Turmuzi & Fatia Inast Syuroya, (2021). “Studi Ulumul Qur’an:
Memahami Kaidah Muhkam-Mutasyabih dalam Al- Qur’an”, Jurnal Al-Jawid,
Vol 2. No 2.

Nashruddin, Baidan. (2016). Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar).

Nahar, Syamsu, (2016). Keberadaan Ayat Muhkam dan Mutasyabih Dalam Al-
Qur’an, Jurnal NIZHAMIY AH, Vol. VI, No. 2.

20


https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/el-mujam

